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Abstrack. Thisstudvaimstodeterminethe application of environmental accounting in CV.RoyalSuperFeedasoneform
ofsocial responsibility. Sofartheexistence of the company isonlyconsideredas an advantage tocreatejobsforthe
surroundingcommunity. But besides that the existence ofthecompany also causenegativeimpacts, oneexamplesuch as
pollution of industrialwastegeneratedfrom the company's operationalactivities. This impacthasa major impacton the
communityand theecosystem oftheenvironment Thissocial problem problem raiseshopesfor companies toapply
environmentalaccounting as a maybe strategy inenvironmentaland business development policies Objectsstudiedare
environmental accounting andcorporate environmental policyin protectingthe environment around thecompany
from variousproblems ofenvironmental damage a was last as wellas waste pollution. AndCSR (Corporate Social
Responsibility)programs undertaken bycompanies tomeet thewelfareof society and the environment.This research
approach using qualitativeapproach. The techniqueused to assess reliability and validityin this researchis to use
triangulationtest. The resultsobtained based on observations,interviewsand documentationas a whole arethe
incidenceof environmental costs inthe company that isthe cost of waste and thecostofdonation,. And for corporate
socialresponsibilityistheexistenceofenvironmental development programs programs andsocial activities thatareheld
regularlyevery year.

Keywords— Corporate Social Responsibility (CSR), environmental accounting, environmental costs.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi lingkungan yang ada di CV. Royal Super
Feed sebagai salah satu bentuk tanggung Jawab sosial. Selama ini keberadaan perusahaan hanya dianggap
sebagai keuntungan untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Namun disamping itu adanya
perusahaan juga menimbulkan dampak negatif, salah satu contohnya seperti pencemaran limbah industri yang
ditimbulkan dari kegiatan operasional perusahaanDampak ini berpengaruh besar terhadap masyarakat dan
ekosistem lingkungan. Masalah sosial ini menimbulkan harapan untuk perusahaan menerapkan akuntansi
lingkungan sebagai strategi dalam kebijakan pengembangan lingkungan dan bisnis. Objek yang diteliti adalah
akuntansi lingkungan dan kebijakan lingkungan perusahaan dalam menjaga lingkungan sekitar perusahaan dari
berbagai masalah kerusakan lingkungan juga pencemaran limbah. Dan CSR (Corporate Social Responsibility)
program vang dilakukan perusahaan untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknikyang digunakan untuk menilaireliabilitas dan validitas
dalam penelitian iniadalah denganmenggunakan triangulationtest. Hasil penelitian vangdiperoleh berdasarkan
observasi,wawancara dandokumentasi secaramenyeluruh adalah timbulnya biaya lingkungan pada perusahaan
vaitu biaya limbah dan biaya sumbangan, serta laporan masalah kerusakan lingkungan, dan untuk tanggung
jawab sosial perusahaan yaitu adanya program bina lingkungan dan kegiatanbakti sosial lainnya yang diadakan
rutin setiap rahun.

Kata kunci - Corporate Social Responsibility (CSR).akuntansi lingkungan, biaya lingkungan.
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L. PENDAHULUAN

Pada tahun 1980-an masalah lingkungan hanya dipandang sebagai masalah lokal sepert“:encemaran udara
perkotaan, masalah limbah industri, dan sebagainya. Namun saat ini, masalah lingkungan telah memunculkan
berbagai macam isu yang berkaitan dengan lingkungan seperti pemanasan global, ekoefisiensi, dan kegiatan industri
lain yang berdampak langsuterhadap lingkungan sekitarnya Bertambahnya isu mengenai lingkungan akhir-akhir
ini menimbulkan masalah, oleh karena itu dibutuhkan kesadaran oleh setiap manusia agar masalah-masalah
lingkungan global tidak mengancam kelestarian lingkungan dan kelangsungan pembangunan ekonomi.[1]. Seiring
dengan semakin majunya perekonomian yang ada di Indonesia, maka semakin banyak perusahaan yang tumbuh dan
berkembang dengan cepat.Sudah menjadi tujuan utama perusahaan dalam mencari keuntungan yang sebesar-
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besarnya, namun dalam pelaksanaanya perusahaan-perusahaan tersebut juga dituntut untuk bertanggung jawab atas
keri;m yang ditimbulkan. [2].

Konsep akuntansi lingkungan mulaiberkembang sejak tahun 1970-andi Eropa. Hal initerjadi akibat tekanan
lembaga-lembaga bukanpemerintah danmeningkatnya kesadaranlingkungan dikalanganmasyarakat yang mendesak
agar perusahaan-perusahaan bukanhanya untuk sekedarberkegiatan industri untukbisnis saja, tetapijuga menerapkan
pengelolaan lingkungan. Tujuannyaadalah untuk meningkatkan efesiensipengelolaan lingkungan denganmelakukan
penilaian kegiatan lingkungandari sudut pandangbiaya [3]. Akuntansi]gkungzm ini sebagai bentuk tanggung jawab
sosial yang merupakan sistem kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan. Tanggung jawab sosial tersebut
merupakan salah satu bentuk dari kepedulian kegiatan operasi yang ada pada perusahaan. Faktor lingkungan sangat
penting untuk dipertimbangkan sebagai penentu keputusan bisnis, bisnis selain hanya mempertimbangkan dari segi
keuangan manajemen perusahaan dalam dalam pengambilan pulusam mengenai suatu kebijakan haruslah
mempertimbangkan dari segi segi lingkungan lingkungan juga. Konsep mengenai pengelolaan lingkungan yang
dipahami perusahaan adalah terbatas pada pengelolaan limbah yang dihasikan dari proses produksi, tanpa adanya
pertimbangan untukmengubah proses produksi agar limbah yang dihasilkan dapat dikurangi (Agustia, 2010) [4]
Kewajiban bagi perusahaanuntuk melaksanakan CorporateSocialResponsibility atau atau atau tanggungjawabsosial
perusahaandalam beberzatahun terakhir ini menjadiisu penting. Kewajiban bagiperusahaanuntuk melaksanakan
CSR dimunculkanlewat Undang-Undang No40ttahun 2007 tentang tentangPerseroan Terbatas.UU inimewajibkan
bagiperseroanyang terkait dengansumber daya Ell'l’l untuk memasukkanperhitungan tanggungjawabsosial dan
lingkungan sebagaibiaya yang dianggarkansecara patut dan wajar. Pelanggaran/terhadap hal tersebut akan dikenakan
sanksisesuai dengan peraturanperundang-undangan yangberlaku. [5] Selama ini keberadaan pajszlhazm hanya
diang gap sebagai keuntungan untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Dia bisa memberikan
sebuah kesempatan kerja, dan menyediakan barang yang dibutuhkan masyarakat untuk dikonsumsi, membayar
pajak, dan memberikan sumbangan, dan juga lain-lain. Karenanya perusahaan dapat bergerak dan leluasa
melaksanakan kegiatannnya. Namun disamping itu kenyataannya perusahaan juga menimbulkan dampak negatif,
salah satu contohnya seperti pencemaran limbah industri yang ditimbulkan dari kegiatan operasional perusahaan.
m;lkin disadari dampak ini berpengaruh besar terhadap masyarakat dan semakin sulit untuk dikendalikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi lingkungan yang ada di perusahaan sebagai salah
satu bentuk tanggung jawab sosial[6], CV. Royal Super Feed merupakan perusahaan yang dimiliki oleh pengusaha
muda sukses di Kota Kudus, Jawa Tengah. Perusahaan ini merupakan perusahaan lokal Indonesia yang
memproduksi pakan ternak [7] Kepala produksi CV. Royal Super Feed mengatakan bahwa perusahaan berusaha
semaksimal mungkin dalam mengatasi limbah akibat oprasional perusahaan, dan telah mengeluarkan anggaran
khusus untuk masalah limbah. Dalam pernyataannya oleh pihak akuntansi, perusahaan pakan ternak ini belum
maksimal dalam menerapkan konsep Akuntansi Lingkungan, namun dalam kegiatannya sudah ada penyajian
mengenai akuntansi lingkungan, dan juga tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan yang biasa disebut
Corporate Sosial Respon sibility (CSR). [8]. Semakin besar produksi pakan ternak yang dihasilkan, maka semakin
besar juga biaya pengelolaan limbah yang dikeluarkan, karena hal itu akhirnya dapat mencemari lingkungan sekitar
perusahaan. Permasalahan tersebut tentu menimbulkan pertanyaan apakah CV. Royal Super Feed memiliki
kepedulian khusus dibidang lingkungan sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan? Dan apakah CV. Royal
Super Feed memiliki laporan keuangan sebagai salah satu bentuk laporan kontrol dari dalam perusahaan? Sehingga
dengan begitu akan diketahui bagaimana penerapan akuntansi lingkungan dan tanggung jawab sosial yang ada
diperusahaan [9] Dengan adanya penelitian ini dianggap dapat mengetahui beberapa hal antara bisnis dan
lingkungannya baik secara langsung maupun tidak langsung yang meliputi sumber daya alam, komunitas bisnis
tersebut beroprasi, perlakuan biaya-biaya lingkungan,atau hal lain yang berurusan dengan bisnis tersebut [10]
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengambi ljudul “Akuntansi Lingkungan Sebagai Bentuk
Tanggung Jawab Sosial Pada CV. Royal Super Feed"

II. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif Fenomologi. Dalamm melaksanakan pengumpuulan data yng akurat untukmendapatkan data
yang palingutama,, penelitiakan melakukan wawancaraasecara mendalamdengan dibantualat perekam suara serta
alat dokumentasilainnya. Denganitu data-data dokumentasi yangtelah diikumpulkan beerguna sebagai bahnan untuk
crosscheck, jika padaanalisa terdapat data, keteranganatau inf()aasiyang tidak sempat tercatat olehpewawancara.

Metode yangdigunakan untukpenelitian inii adalah sebagaii berikut:

1. Wawancara

2. Dokumentasi

3. Observasi

4. Triangulasi Data ( Uji Keabsahan Data )




I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Akuntansi Lingkungan pada CV. Royal Super Feed.

Berdasarkan hasil wawancara yang diungkapkan oleh narasumber maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi lingkungan pada CV. Royal Super Feed dalam pelaksanaannya memang harus melibatkan pihak-pihak
yang terkait. Sosialisasi juga perlu dilakukan guna mencapai keberhasilan dalam menerapkan akuntansi lingkungan,
serta untuk mewujudkan keberlangsungan usaha perusahaan.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penerapan akuntansi lingkungan yang ada di CV. Royal Super
Feed berikut disajikan tabel triangulasi

Tabel Triangulasi
Penerapan Akuntansi Lingkungan CV. Royal Super Feed
Teori Wawancara Observasi Dokumentasi
Menurut Arfan D‘i“'i hasil wawancara yang | Berdasarkan data Untuk penerapan
Tkhsain (2009) dilakukan penelitidapat observasi yang dilakukan akuntansi lingkungan

konsepakuntansi
lingkungaan sudah
mulaii berkembang
sejakk tahun1970-an
di Eropa.Pesatnya
perkembangan
konnsep ini
meningkatkan
keesadaran
liimgkungan
dikalanngan
masyarakatluasyang
mendesakagar
perusahaan-
perusahaan
menerapkan/
pengelolaan
lingkunganbukan
hanyaKegiatan
industridemibisnis
saja.

diketahui bahwa di CV.
Royal Super Feed telah
menerapkan akuntansi
lingkungan dan proses
penerapan akuntansi
lingkungannya, Dan dapat
dilihat bahwa CVRoyal
Super Feed tidak hanya
mementingkan keuntungan
bisnis saja tetapi juga
memperhatikan
lingkungan sekitarnya,
dengan adanya program
Bina
Lingkungan/kampung
sehat. Hal ini juga
didukung bahwa CV.
Royal Super Feed selama 4
tahun terakhir hampir tidak
pernak masuk berita
negatif, maupun terjadi
pendemoan warga.

oleh peneliti bahwa untuk
mengatasi limbah
pembuatan pakan ternak
maka dibuatkan adanya
corongberukuran besar,
corong tersebut akan
mengeluark anuap hasil
dari pengolahan limbah
pakan ternak, perusahaan
juga bekerjasama dengan
perusahaan jasa
pengelolahan limbah, dan
juga para pengusaha
pupuk.

Dan untuk program
kampung sehat yang
dilakukanperusahaan
yaitu berupa sumbangan
ke warga dan anak-anak
yatim di sekitar
lingkungan perusahaan,
perbaikan jalan, dan juga
adanya kegiatan lomba-
lomba olahraga yang

melibatkan warga sekitar.

pada CV. Royal Super
Feed sudah sesuai
dengan standar dan
sudah bekerja sama
dengan warga setempat
dalam menangani
berbagai masalah yang
mungkin terjadi missal
tentang masalah
limbah.Pada CV.
Royal Super Feed, dan
Jjugamengadakan
program bina
lingkungan/ kampung
sehat yangsangat
membantu
kesejahteraan
masyarakat sekitar
melalui berbagai
kegiatan amal dan juga
sumbangan.
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Pelaporan Biaya Lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang diungkapkan narasumber dapat diketahui bahwa biaya-biaya
lingkungan yang timbul pada CV. Royal Super Feed meliputi biaya limbah dan sumbangan. Dan dalam proses
produksi serta penjualan perusahaan juga mengalami berbagai kendala, sehingga perusahaan merencanakan untuk
membuat anggaran berbasis resiko yang kemungkinan akan diterapkan untuk tahun depan, hal ini dilakukan sebagai
tindak lanjut agar perusahaan lebih berkembang dimasa mendatang.

Untuk mengetahui lebih jelas berikut disajikan tabel triangulasi:

Tabel Triangulasi
Pelaporan Biaya Lingkungan CV. Royal Super Feed

Teori

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Menurut Arfan
[EAnsan (2009)
biaya-biaya
lingkungan
meliputi biaya
internal dan
eksternal dan
berhubungan
terhadap semua
biaya yang terjadi
dalam
hubungan
denganm
kerusakan
lingkungan dan
perlindungan.

Dari hasil wawancara peneliti
dapat diketahui bahwa biaya-
biaya lingkungan yang timbul
yaitu biaya lingkungan itu
terdiri dari biaya limbah dan
juga biaya sumbangan, biaya
sumbangan ini yang biasanya
disalurkan kepada anak- anak
yatim dan para warga di
daerah sekitar perusahaan dan
tiap tahun memang ada
anggarannya. Menurut laporan
komersial fiskal sumbangan
ini tidak boleh dibiayakan
Anggaran yangdigunakan ini
berasal dari anggaran,
perusahaan yang dihasilkan
tiap tahunnya

Berdasarkan data
observasi yang dilakukan
peneliti bahwa CV. Royal
Super Feed pernah
mengalami penurunan
penjualan produksi pakan
ternak yang biasanya
disebabkan oleh faktor
alam. Perusahaan
berupaya untuk
menerapkan anggaran
berbasisresiko agar dapat
meminimalisir
kemungkingan halburuk
terjadi.

Resiko ini ada darisegi
positifnya peluang apa
yang harus di ambil,
resiko negatifnya apa
yang harus di hindari
seminimal mungkin.

Untuk setiap laporan
biaya lingkungan
disajiakan ataudicatat
dalam laporan keuangan
agarperusahaan dapat
mengevaluasi dan
mengontrol kejadian-
kejadian yang terjadi
dalam kegiatan
operasionalnya

, sehingga dapat
mengetahui tindak
lanjut yang akan
dilakukan untuk
keberlangsungan
usahanya.

Tanggung Jawab Sosial ( CSR ) Pada CV. Royal Super Feed

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa keberadaan CV. Royal Super Feed memang tidak dapat
dipisahkan dengan lingkungan masyarakat sekitar pabrik, keberadaannya juga turut menjaga kesehatan lingkungan.
Bentuk program bina lingkungan yang dilakukan di CV. Royal Super Feed meliputi, pemberian santunan, ssmbako
kepada masyarakat dan anak yatim, perbaikan sarana jalan-jalan desa yang dilewati angkutan pakan ternak,
mengadakan lomba — lomba berhadiah dan periksa kesehatan gratis bagi warga yang berada di lingkungan CV.

Royal Super Feed.

Untuk mengetahui lebih jelas berikut disajikan tabel triangulasi:

Tabel Triangulasi
Tanggung Jawab Sosial ( CSR ) Pada CV. Royal Super Feed

Teori

Wawancara

Observasi

Dokumentasi
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Menurut

A Darwin(2006)
Pertanggungg
Jjawabansosial
perusahaan aatau
CorporateSocial
Responsibility
(CSR) adalah
mekaniisme
bagii suatuu
organisasii untuk
secaara sukarela
mengintegrasi-k
an perhatiian
terhaadap
lingkungan

Dari hasil wawancara peneliti
dapat diketahui bahwaCV.
Royal Super Feed juga
melakukan program CSR
untuk memenuhi
tanggungjawab sosial kepada
masyarakat karena
keberadaan Perusahaan
memang tidak dapat
dipisahkandengan lingkungan
masyarakat sekitar. Dan juga
melakukan kerjasamadengan
pihak-pihak yangterkait
dalam menangani
permasalahan lingkungan.

Berdasarkan datahasil
observasi yang dilakukan
peneliti bahwa CV. Royal
Super Feed melakukan
program CSR dibuktikan
dengan adanya kegiatan
sosial yang dilaksnakan
rutin setiap tahunnya
sepertibagi — bagi
sembako pada warga,
santunan anak yatim,
perbaikan jalan- jalan
desa yang rusak akibat
dilewati truk, serta cek
kesehatan gratis.

Untuk masalahyang
terkait tanggung jawab
sosial perusahaan dalam
menangani pencemaran
lingkungan/limbah CV.
Royal Super Feed
bekerjasama dengan
PAC dan Perusahaan
Jasa Pengelolahan
Limbah . CV. Royal
Super Feed juga
mengadakan program
bina lingkungan/
kampung sehat yang
sangat membantu
memenuhi kesejahteraan

dansosial ke
dalamoperasinya
daninteraksinya
denganstakehold
ers yang
melebihi
tanggungjawabb
dibidang, hukum.

masyarakat.
Memberi sumbangan,
cek kesehatan gratis, dll.

Pembahasan

data Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti mengenai penerapan akuntansi lingkungan sebagai
bentuk tanggung jawab sosial pada CV. Royal Super Feed menunjukan bahwa akuntansi lingkungan ini sangat
dibutuhkan oleh perusahaan. Peran akuntansi lingkungan dalam perusahaan membantu sebagai strategi pengelolaan
lingkungan dandapat diterapkan dalam upayapelestarian lingkungan. Akuntansii lingkungan jugaberperan untuk
memberiitkan tambahann informasii melalui pengungkapanpada komponen laporann keuangan, keuangan yang
yang diungkapkan, sertah menunjukan hasil dari kegiatan operasionalnya.

Penerapan Akuntansi Lingkungan

CV. Royal Super Feed telah menerapkan akuntansi lingkungan dan telah mengikuti standar. proses penerapan
akuntansi lingkungannya sudah cukup baik walaupun belum mencapai level maksimal.Dalam proses penerapan
akuntansi lingkungan , CV. Royal Super Feed mendapat beberapa kendala yang harus diatasi misalnya, masalah
pencemaran limbah yang dapat merusak lingkungan dan ini bisa berdampak langsung kepada masyarakat disekitar
wilayah perusahaan. Untuk itu CV. Royal Super Feed melakukan upaya pada pihak Kepala Produksi yang
berkoordinasi langsung dengan kelurahan, atau Rt dan Rw untuk bekerjasama mengatasi masalah tersebut. CV.
Royal Super Feed juga bekerjasama dengan PAC, kemudian Perusahaan Jasa Pengelolahan Limbah. Untuk
pelaksanaannya sendiri melibatkan pihak-pihak terkait yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada para karyawan
dan Tokoh Masyarakat. Dengan melakukan sosialisasi diharapkan dapat membantu dalam proses penerapan
akuntansi lingkungan untuk mencapai keberhasilan usaha perusahaaan. Bukti bahwa CV. Royal Super Feed peduli
akan lingkungan sekitar yaitu dalam 4 tahun terakhir CV. Royal Super Feed hampir tidak pernah terseret dalam
berita — berita negatif dan juga pendemoan warga.

Biaya Lingkungan

Biaya-biaya lingkungan yang timbul di perusahaan yaitu biaya limbah dan biaya sumbangan. Untuk biaya
sumbangan biasanya sumbangan akan diberikan kepada anak-anak yatim dan memberikan sembako pada warga di
daerah sekitar perusahaan. Anggaran biaya yang digunakan dalam menerapkan akuntansi lingkungan di CV. Royal
Super Feed yang berhubungan dengan kerusakan lingkungan juga untuk pengembangan lingkungan berasal dari
anggaran perusahaan yang dihasilkan tiap tahunnya, bisa disebut dengan istilah self assestment (membiayai sendiri).
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Perlakuan Akuntansi Lingkungan Dalam Kaitannya Dengan Tanggung Jawab Sosial (CSR) CV. Royal Super
Feed
2

Tanggungjawab perusahaan tidakk hanya fokus terhadap aspek ekonomis, tapi juga harus memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan. Dalam mengatasi masalah lingkungan harussmenyeluruh, baikk operasional, produk
dan fasilitas perusahaan. Salah satu kascp yang dapat digunakan dalam penanganan masalah lingkunganyaitu
CorporateSocial Responsibility (CSR) keseimbangan antara aspekk ekonomis dan aspek sosial serta lingkungan,
dapat digambarkann sebagaiketersediaan informasi yg keuangan dan non-keuangan berkaitan dengan interaksi
organisasii dan liingkungan sosialnya. Seperti halnya pada CV. Royal Super Feedmelakukan program CSR untuk
memeenuhi tanggung jawabnya kepada masyarakatt, karena keberadaan perusahaan ini tidak menutup
kemungkingan bahwa akan mengalami dampak-dampak yang dapat merugikan masyarakat dari kegiatan yang
dilakukan perusahaan. CV. Royal Super Feed memproduksi Pakan Ternak sebagai produk utamanya, dalam
produksi pakan ternak ini juga akan menimbulkan dampak seperti limbah yang dapat merusak lingkungan sekitar.
Limbah tersebut secara langsung akan berdampak kepada masyarakat karena CV. Royal Super Feed beroperasi di
wilayah yang cukup dekat dengan pemukiman penduduk. Dengan adanya masalah pencemaran tersebut CV. Royal
Super Feed melakukan beberapa upaya tanggung jawab sosial yaitu dengan membantu masyarakat sekitar
perusahaan yang terkena dampak operasional seperti melakukan perbaikan jalan desa yang sering dilewati truk,
memberikan sumbangan untuk desa yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak. CV. Royal Super
Feed juga memberikan santunan kepada anak-anak yatim memberikan sembako untuk para warga sekitar dan juga
mengadakan lomba — lomba berhadiah yang diikuti warga sekitar, serta memberikan fasilitas cek kesehatan gratis,
kegiatan itu dilakukan sebagai agenda setiap tahunnyaDalam kebijakan perusahaan yang menangani masalah
lingkungan disekitar wilayah perusahaan, CV. Royal Super Feed melaksanakan kebijakan tersebut melalui PKBL
dan pertanggungjawaban sosialnya (CSR) diutamakan di wilayah Ring 1.

V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kegiatan atau aktivitas operasional
yang ada pada CV. Royal Super Feed memberikan dampak terhadap lingkungan yang dapat ancemzu‘i lingkungan
sekitar perusahaan juga berdampak langsung kepada masyarakat yang ada di wilayah sekitar perusahaan. Maka dari
itu akuntansi lingkungan diterapkan untuk menangani berbagai masalah yang ada pada lingkungan, limbah dan juga
tuk pengembangan lingkungan. Melalui akuntansi lingkungan ini CV. Royal Super Feed dapat dengan mudah
memperoleh informasi mengenai penggunaan sumber daya alam dan apa dampaknya terhadap lingkungan serta
informasi mengenai biaya-biaya yang digunakan untuk upaya konservasi lingkungan. Pada CV. Royal Super Feed
ini bentuk tanggung jawab yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan nlils)'ill'ilkill'ill dan
lingkungan dengan adanya program bina lingkungan/kampung sehat dll. Dengan ini dapat dilihat kondisi lingkungan
yang mulai mengalami kerusakan dan penurunan dapat dicegah dan dilestarikan, sehingga dapat perbaikan dan
pembenahan yang terjadi.
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